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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil Asystasia gangetica
(L.) subsp. Micrantha dipupuk dengan NPK dengan dosis berbeda. Penelitian ini dilaksanakan
di rumah kaca stasiun Penelitian Sesetan Fakultas Peternakan Universitas Udayana mulai
bulan Juli sampai September 2021. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan enam ulangan.
Kelima perlakuan tersebut adalah dosis 0 kg hal (D0), 50 kg hat (D50), 100 kg ha (D100),
150 kg hal (D150), dan 200 kg hal (D200). Variabel yang diamati dalam penelitian ini
adalah variabel pertumbuhan, variabel produksi, dan variabel karakteristik pertumbuhan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis pupuk NPK yang berbeda dapat
meningkatkan berat kering daun, berat kering batang, berat kering total hijauan, dan rasio
berat kering total hijauan terhadap berat kering akar Asystasia gangetica (L.) subsp.
Micrantha, tetapi belum berpengaruh pada variabel lainnya. Dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan dan produksi Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha meningkat dengan
pemupukan pupuk NPK, dan dosis 100 kg ha-t memberikan hasil terbaik.

Kata kunci: Asystasia gangetica, dosis, hasil, NPK, pertumbuhan.

GROWTH AND YIELDS OF Asystasia gangetica (L..) Subsp. Micrantha
FERTILIZED WITH NPK WITH DIFFERENT DOSAGE

ABSTRACT

This study aims to determine the growth and yield of Asystasia gangetica (L.) subsp.
Micrantha fertilized with NPK with different dosage. This research was carried out in the Sesetan
Research station greenhouse, Faculty of Animal Science, Udayana University starting from July to
September 2021. The experimental design used in this study was a completely randomized design
(CRD) with five treatments and six replications. The five treatments were dosage of 0 kg ha? (D0), 50
kg ha! (D50), 100 kg ha' (D100), 150 kg ha? (D150), and 200 kg ha? (D200). The variables observed
in the study were growth variables, production variables, and growth characteristics variables. The
results showed that treatment with different dosage of NPK fertilizer increased the dry weight of
leaves, stem dry weight, total dry weight of forage, and the ratio of total dry weight of forage to root
dry weight of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha, but has not had an effect on other variables.
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It can be concluded that the yield of Asystasia gangetica (L) subsp. Micrantha increased with the
application of NPK fertilizer, and the best results dosage of 100 kg ha-L.

Keywords: Asystasia gangetica, dosage, growth, NPK, yield.

PENDAHULUAN

Hijauan pakan secara umum dapat diartikan bahwa semua jenis tanaman yang dapat
digunakan sebagai pakan untuk ternak. Pada umumnya hijauan dapat dikelompokkan menjadi
dua yaitu rumput dan legum (polong-polongan). Tanaman Asystasia gangetica adalah salah
satu gulma pada lahan perkebunan, akan tetapi ketika ditanam tanaman Asystasia gangetica
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak, tanaman ini tidak termasuk lagi sebagai gulma,
kelompok rumput atau kelompok legum (polong-polongan) akan tetapi tanaman A. gangetica
termasuk di Micrantha, karena tanaman Asystasia gangetica familinya Acanthacea Subclass
Asteridae. Peran hijauan pakan adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan, dan produksi ternak khususnya ternak ruminansia. Hijauan pakan memiliki
peran sangat penting namun saat ini pengembangan hijauan pakan masih jarang dilakukan
secara intensif. Salah satu tanaman yang dapat dikembangkan sebagai hijauan pakan adalah
Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha

Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha merupakan gulma pada lahan pertanian dan
perkebunan namun telah digunakan sebagai pakan ternak di beberapa wilayah. Tanaman ini
memiliki kandungan protein kasar sebesar 19,3% (Adigun et al., 2014). Kelebihan pada
tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha hingga 33% tergantung pada bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan (Putra, 2018). Kandungan zat mineral tanaman Asystasia
gangetica baik mineral makro maupun mineral mikro tinggi. Menurut Agea et al. (2004),
kandungan zat mineral tanaman A.gangetica yaitu; Ca: 171g/kg, K: 4,0 g/kg, P: 13,4g/kg, Mg:
107,7 g/kg, Zn: 1,8 mg/kg, Cu: 37,2 mg/kg, dan Mn: 4,3 mg/kg. Hasil penelitian Kumalasari
et al. (2020) menunjukkan bahwa kandungan zat nutrisi A. gangetica berupa protein kasar
10,90% - 35,17%, lemak kasar 0,78% - 4,71 serat kasar 10,22% - 48,97% dan bahan ekstrak
tanpa nitrogen 31,99% - 54,21%. A. gangetica memiliki palatabilitas dan daya cerna yang
tinggi sehingga dapat digunakan sebagai tanaman pakan (Grubben, 2004). Tanaman A.
gangetica potensial untuk digunakan sebagai pakan ternak. Adapun kelebihan dari tanaman
ini ialah tanaman ini memiliki palatabilitas dan daya cerna yang tinggi sehingga dapat

digunakan sebagai pakan ternak sedangkan kekurangan pada tanaman A. gangetica berbunga
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terlalu cepat sehingga pertumbuhan generatifnya cepat. Jika berbunga terlalu cepat kurang
menguntungkan pada tanaman tersebut jika digunakan sebagai pakan ternak karena
kandungan nutrisinya akan turun.

Hasil penelitian Amara et al. (2019) mendapatkan bahwa pemberian pupuk NPK
dengan dosis pupuk 150 kg ha-t cenderung memberikan respon yang baik pada rumput lokal
dibandingkan dengan pemberian 50 kg hal dan 100 kg hal. Begitu pula hasil peneletian
Hilman (1989) menyatakan bahwa tomat yang dipupuk mengunakan pupuk NPK: 100 - 180
kg hal, P,0s.50 -150 kg hal dan K0 : 50-120 kg ha-l memberikan pengaruh paling baik
terhadap jumlah buah dan bobot buah tomat per tanaman.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat pertumbuhan
dan hasil A. gangetica yang dipupuk dengan pupuk NPK dengan dosis berbeda.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu mulai dari bulan Juli sampai September
2021. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca, Stasiun Penelitian Sesetan Fakultas
Peternakan, Universitas Udayana di Jalan Raya Sesetan Gang Markisa, no 122 Denpasar Bali.
Pupuk
Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk NPK, diperoleh dari toko pertanian
di Denpasr Bali.

Air

Air yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan air sumur yang berada di Rumah
Kaca, Stasiun Penelitian Sesetan Fakultas Peternakan, Universitas Udayana.

Bibit

Bibit yang digunakan dalam penelitian ini berupa biji A. gangetica (L.) subsp.
Micrantha yang diperoleh dari Laboratorium Tumbuhan pakan Fakulatas Peternakan,

Universitas Udayana.

Carvalho, C. B. D.., J. Peternakan Tropika Vol. 11 No. 1 Th. 2023 : 20 - 33 Page 22



Tanah

Tanah yang digunakan untuk penelitian diambil dari Pengotan, Bangli. Tanah dikering
udarakan terlebih dahulu, selanjutnya diayak menggunakan ayakan dengan lubang ayakan
berukuran 2 x 2 mm.
Pot

Pot yang digunakan untuk penanaman A. gangetica (L.) subps. Micrantha adalah pot
berbahan dasar plastik yang berdiameter 26 cm dan tinggi 19 cm dengan kapasitas tanah 5 kg.
Peralatan

Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis dan
labe ayakan kawat, timbangan manual, timbangan elektronik, ember, pisau, gunting, meteran,
kantong Kkertas, oven, serta leaf area meter.
Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan acak

lengkap (RAL) terdiri dari 1 faktor perlakuan dengan 5 taraf perlakuan dan setiap perlakuan
diulang 6 kali, sehingga terdapat 30 pot unit percobaan. Adapun perlakuan dosis pupuk NPK
yaitu: DO= 0 kg hal; D50= 50 kg hal; D100= 100 kg hal; D150 = 150 kg hal dan D200=
200 kg hat
Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian di mulai dengan menyiapkan tanah. Tanah yang digunakan dalam
penelitian ini terlebih dahulu dikering udarakan, kemudian diayak dengan ayakan kawat
ukuran lubang 2x2 mm, sehingga tanah menjadi lebih halus dan homogen. Tanah yang telah
diayak ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam pot dan masing-masing pot diisi tanah
sebanyak 5 kg.
Penanaman Bibit

Bibit tanaman berupa biji ditumbuhkan ditempat penyemaian, dan sete lah tumbuh baik
dan seragam dipindahkan ke pot percobaan.
Pemberian Pupuk
Pemberian pupuk NPK hanya sekali yaitu saat tanaman sudah tumbuh baik. Pemberian pupuk
NPK sesuai perlakuan.
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Pemeliharaan Tanaman
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemberantasan hama dan gulma.
Penyiraman dilakukan setiap hari pada sore hari dengan menggunakan air sumur di tempat

penelitian. Pengendalian hama dan gulma dilakukan setiap saat bila hama dan gulma muncul.
Pengamatan dan Pemotongan

Pengamatan variabel pertumbuhan dilakukan setiap minggu, dimulai dari seminggu

setelah pemberian perlakuan sebanyak 8 kali pengamatan.
Variabel yang diamati

a) Variabel pertumbuhan
Variabel pertumbuhan yang diamate adalah Tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang.

b) Variabel Produksi
Variabel produksi yang diamati adalah Beret kering daun, Berat kering batang Berat kering
akar Berat kering hijauan.

c) Variabel Karakteristik
Variabel Karakteristik yang diamati adalah nisbah berat kering daun dengan berat kering
batang, nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar, dan luas daun per pot.
Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (Anova), dan jika rataan perlakuan
menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan (Steell and Torrie,1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlahdaun, jumlah cabang, berat kering akar,
nisbah berat kering daun dengan berat kering batang, dan luas daun per pot tanaman A.
gangetica (L.) subsp. Micrantha, akan tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat
kering daun, berat kering batang, berat kering total hijauan, dan nisbah berat kering total
hijauan dengan berat kering akar tanaman A.gangetica (L.) subsp. Micrantha.

Variabel pertumbuhan yang tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah cabang (Tabel
1)
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NPK dengan dosis berbeda

Tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah cabang tanaman A. gangetica (L.) subsp.
Micrantha yang dipupuk dengan pupuk NPK pada semua perlakuan memberikan hasil yang
sama (Tabel 1). Hal ini diduga karena dosis pada pupuk NPK yang digunakan masih rendah,
sehingga tanaman masih kekurangan unsur hara khususnya N, P, dan K. Tanaman yang
kekurangan unsur hara berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman menjadi tidak maksimal.
Dwidjoseputro (1994) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh unsur
hara yang tersedia dalam keadaan optimum dan seimbang. Suatu tanaman akan tumbuh subur
apabila semua unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dan dalam bentuk yang sesuai

untuk diserap tanaman.

Tabel 1. Pertumbuhan tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang dipupuk

NPK dengan dosis berbeda.
Variabel Perlakuan?) SEM?

DO D50 D100 D150 D200

Tinggl tanaman (cm) 42,83%) 43,172 47172 50,172 47672 3,36
Jumlah Daun (helai) 69,332 73,672 85172 82502 75172 6,89

Jumlah cabang (batang)  25,33% 2583 31500 33172 26832 2,86

Keterangan:
) D0 =0 kg ha,D50= 50 kg ha*, D100 = 100 kg ha*, D150= 150 kg ha™*, D200= 200 kg ha™*
2 SEM = Standard Error oftheTreatment Means
¥ Nilai denganhurufyang sama padabaris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05).

Tinggi tanaman A.gangetica (L.) subsp. Micrantha yang dipupuk NPK pada dosis 100 kg
ha'l dan 150 kg ha cenderung memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan pemberian
dosis pupuk lainnya (Tabel 1). Hal ini diduga pada dosis tersebut memberikan pengaruh
terbaik untuk proses metabolisme tumbuhan, sehingga dapat memacu pertumbuhan vegetatif.
Peningkatan pemberiaan dosis pupuk sampai batas tertentu yang dibutuhkan utuk
pertumbuhan tanaman akan menyebabkan hasil meningkat, dan pada konsentrasi yang
melebihi batas tertentu akan menyebabkan hasil menjadi menurun. Menurut Harjadi (1996),
pada tingkat yang lebih tinggi walaupun gejala-gejala defisiensi belum tampak, tanaman akan

memberikan tanggapan terhadap pemupukan dengan kenaikan hasil atau penampilannya,
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karena dosis yang diberikan sudah melebihi dosis yang dibutuhkan oleh tanaman. Tersedianya
unsur hara yang lengkap dan jumlah masing-masing unsur hara sesuai dengan kebutuhan
tanaman, akan merangsang pertumbuhan dan perkembangan bagian-bagian vegetatif tanaman.

Jumlah daun tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha yang diberikan pupuk NPK
dengan dosis pupuk 100 kg ha? cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan dosis pupuk
0,50, 150 dan 200 kg ha-1. Hal ini diduga pupuk NPK dengan dosis 100 kg ha-t dalam jumlah
yang cukup dan mampu diserap dengan baik serta mencukupi kebutuhan unsur hara yang
diperlukan tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micranth. Pupuk NPK yang mengandung unsur
N berperan dalam pertumbuhan tanaman khususnya pembentukan tunas dan perkembangan
batang dan daun. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibua (2006) yang menyatakan bahwa
nitrogen dibutuhkkan dalam jumlah yang besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman,
khususnya pembentukan tunas atau perkembangan batang dan daun. Selanjutnya Sutejo
(1994) menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman,
yang pada umumnya sangat banyak diperlukan dan dibutuhkan untuk pembentukan dan
pertumbuhan bagian-bagian tanaman, seperti batang, daun dan akar.

Jumlah cabang tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha yang diberikan pupuk
NPK dengan dosis pupuk 100 kg hal dan 150 kg hal cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan dosis pupuk 50, 200, dan 0 kg ha1 (Tabel 1). Hal ini karena pada dosis pupuk 100 kg
ha-1dan 150 kg ha'l merupakan dosis pupuk yang paling sesuai untuk pertumbuhan tanaman
A. gangetica(L.) subsp. Micrantha. Untuk dosis pupuk O 50 dan 200 kg ha?l dapat
menurunkan jumlah cabang karena kandungan unsur hara sedikit dari kebutuhan tanaman
sehingga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman dan juga kandungan unsur hara yang
melebihi kebutuhan tanaman berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Pemberian dosis
pupuk terlalu banyak atau terlalu sedikit kurang baik bagi pertumbuhan dan hasil produksi
tanaman. Hal ini sejalan dengan Myer (1994) bahwa penyediaan unsur hara yang tidak sesuai
menyebabkan terjadinya defisiensi atau kelebihan unsur hara. Apabila penyediaan unsur hara
melebihi kebutuhan tanaman maka terjadi resiko unsur hara hilang dari konversi menjadi
bentuk yang tidak tersedia.
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Tabel 2. Hasil tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang dipupuk NPK
dengan Dosis berbeda.
Variabel Perlakuan?) SEMP)
DO D50 D100 D150 D200
Berat kering daun (g) 16,83  1767¢ 21,332 20,83® 1867 0,78
Berat kering batang (g) 18,67¢ 19,670c 22172 23332 21000 0,65

Berat kering akar (g) 16,672 16,832 17500 17,83 17,000 040
Berat kerin total

hijauan(g) 3550¢  37,33b¢ 43508 44172  39,67° 0,99
Keterangan:

Y D0 =0 kg ha?, D50 =50 kg ha, D100 = 100 kg ha*, D150= 150 kg ha*, D200= 200 kg ha'*
2 SEM = Standard Error oftheTreatment Means
% Nilai denganhurufberbeda pada baris yang sama menunjukkan berbedanyata (P<0,05)

Berat kering daun tanaman A.gangetica (L.) subsp. Micrantha berkaitan dengan luas
daun tanaman pada dosis100 kg hal dan dosis150 kg hal yang lebih tinggi (Tabel 2)
sehingga berat kering daun pada perlakuan dosis 100 kg ha-l dan dosis 150 kg ha? juga
meningkat. Luas daun yang lebih luas menyebabkan proses fotosintesis yang berlangsung
lebih tinggi sehingga karbohidrat dan protein yang dihasilkan akan meningkat. Pendapat ini
didukung oleh Witariadi et al. (2019) bahwa jumlah daun yang tinggi membantu proses
fotosintesis berjalan dengan maksimal serta karbohidrat dan protein yang dihasilkan akan
lebih banyak sebagai komponen penyusun berat kering tanaman. Semakin meningkat
kandungan karbohidrat dan protein dalam tanaman maka berat kering tanaman semakin
tinggi. Jumlah daun yang banyak dan luas daun yang lebih luas mampu meningkatkan proses
fotosintesis. Hasil dari proses fotosintesis digunakan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan
meningkatkan karbohidrat serta protein tanaman sebagai komponen berat kering. Lebih lanjut
Witariadi et al. (2017) menyatakan bahwa semakin banyak jumlah daun akan meningkatkan
berat kering tanaman. Begitu pula hasil penelitian Sakya dan Rahayu (2010) menyatakan
bahwa tanaman dengan permukaan daun yang luas akan mengakibatkan faktor-faktor yang
dibutuhkan tanaman untuk fotosintesis akan mudah terpenuhi sehingga proses fotosintesis
dapat berjalan secara lebih maksimal. Djoehana (1986) juga menyatakan bahwa daun yang
lebar akan membantu proses fotosintesis dan terjadi peningkatan klorofil daun sebagai bahan
penyusun protein dan lemak yang hasilnya ditranslokasikan kebagian lain dari tanaman dan
digunakan untuk membantu laju pertumbuhan. Peningkatan klorofil pada daun akan
mempercepat proses fotosintesis. Semakin cepat proses fotosintesis maka pertumbuhan dan

produksi semakin meningkat.
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Hasil berat kering batang tertinggi pada perlakuan dosis 150 kg hal. Hal ini
dipengaruhi oleh jumlah cabang yang semakin meningkat dan cenderung lebih tinggi pada
perlakuan dosis 150 kghal (Tabel 2). Hal ini dipengaruhi hasil fotosintat yang lebih tinggi,
sehingga lebih banyak yang bisa disimpan pada bagian batang sebagai cadangan makanan
yang menghasilkan berat kering batang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Aprianto (2012) yang menyatakan semakin tinggi tanaman dan banyak jumlah daun maka
proses fotositesis akan optimal. Meningkatnya proses fotosintesis, maka produksi tanaman
juga akan meningkat. Budiana (1993) juga menyatakan semakin banyak kandungan
karbohidrat dan protein dalam tanaman maka berat kering tanaman akan lebih tinggi.

Hasil berat kering akar menunjukkan hasil yang sama pada semua perlakuan (Tabel 2).
Hal ini diduga bahwa ketersediaan usur hara sudah terpenuhi sehingga akar tidak mencari
unsur hara lagi untuk memperluas daerah serapan sehinga akar cukup mendapatkan hara dari
sekarnya. Hal ini didukung dengan (Isnaini dan Endang, 2009) bahwa Unsur hara yang telah
diserap akar memberi kontribusi terhadap penambahan berat kering seluruh bagian
tanaman.Berat kering tanaman mengindikasikan pola tanaman mengakumulasi produk dari
proses fotosintasis dan merupakan integrasi dengan faktor lingkungan lainnya, sehingga berat
kering akar erat kaitanya dengan biomassa akar. Semakin tinggi biomassa akar maka berat
kering akar semakin berat. Tanaman yang mampu menyerap unsur hara secara optimal akan
menghasilkan berat kering yang semakin berat pula.

Hasil berat kering total hijauan menunjukkan hasil yang lebih tinggi pada perlakuan
dosis 150 kg hal (Tabel 2). Hal ini karena tingginya berat kering daun dan berat kering batang
pada perlakuan dosis 150 kg ha-1 (Tabel 2) sehingga berat kering total hijauan pada perlakuan

dosis 150 kg ha-1 meningkat. Semakin meningkatnya berat kering daun dan batang pada suatu
perlakuan maka total hijauan tanaman juga semakin meningkat.

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang tanaman A. gangetica (L.) subsp.
Micrantha memberikan hasil sama pada semua perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan dosis pupuk NPK menghasilkan kualitas hijauan pakan yang sama. Nisbah berat
kering daun dengan berat kering batang dipengaruhi oleh berat kering daun dan berat kering
batang. Nilai ini menunjukkan kualitas hijauan pakan, yaitu dikatakan memiliki kualitas baik
apabila memiliki nilai nisbah yang tinggi. Suastika (2012) menyatakan semakin tinggi porsi
daun dan porsi batang yang lebih kecil, maka nisbah berat kering daun dengan berat kering
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batang akan menjadi lebih tinggi. Tingginya nilai nisbah berat kering daun dengan berat
kering batang menunjukkan tanaman memiliki kualitas hijauan yang baik dengan kandungan
karbohidrat dan protein yang tinggi.

Nishbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar tanaman A.gangetica (L.)
subsp. Micrantha pada perlakuan D100 dan D150 lebih tinggi dibandingkan perlakuan DO,
D50 dan D200 (Tabel 3). Berat kering total hijauan dengan berat kering akar dipengaruhi oleh
nilai berat kering total hijauan dan berat kering akar. Nilai nisbah berat kering total hijauan
dengan beratkering akar lebih tinggi menunjukkan bahwa dengan akar yang lebih sedikit
tanaman mampu menghasilkan total hijauan yang lebih tinggi.

Tabel 3. Karakteristik tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang dipupuk
NPK dengan dosis berbeda.

Perlakuan?)
Variabel SEM?)
DO D50 D100 D150 D200

Nisbah BK daun

dengan BK batang 0,902 0,902 0,982 0,892 0,902 0,05
Nisbah BK total hijauan

batang dengang BK

akar 2,14b3) 2,22b 2,492 2,492 2,342b 0,08
Luas daun per pot (cm?) 2.024,972 2113942 2.268,862 2585582 2273872 281,10

Keterangan:
Y DO=0 kg ha'*, D50 = 50 kg ha%, D100 = 100 kg ha%, D150= 150 kg ha'%, D200= 200 kg ha*

2 SEM = Standard Error oftheTreatment Means
9 Nilai denganhurufyang berbeda padabaris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Luas daun pada tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha secara statistik
memberikan hasil yang sama pada semua perlakuan. Luas daun cenderung lebih tinggi pada
perlakuan D100 kg ha* dan D150 kg hal (Tabel 3). Hal ini karena jumlah daun yang tinggi
pada perlakuan D100 kg hal dan D150 kg ha (Tabel 4.1). Jumlah daun yang tinggi pada
dosis yang sama juga mempengaruhi luas daun (Candraasih et al., 2014). Daun merupakan
organ utama tempat berlangsungnya fotosintesis dan luas daun juga akan mempengaruhi
kuantitas penyerapan cahaya. Apabila cahaya dan unsur hara tersedia dalam jumlah
mencukupi, akan mengakibatkan jumlah cabang atau daun yang tumbuh pada suatu tanaman

meningkat. Tanamanakan meningkatkan laju pertumbuhan daunnya supaya bisa menangkap
cahaya secara, maksimal sehingga fotosintesis dapat berjalan lancar (Setyanti, 2013).
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hasil tanaman Asystasia
gangetica (L.) subsp. Micrantha meningkat dengan pemberian dosis pupuk NP K. Pemberian
pupuk NPK pada dosis 100 kg hal memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha.
Saran

Dari hasil penelitian dapat disarankan menggunakan pupuk NPK pada dosis 100 kg
ha-l untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Asystasia gangrtica (L.) subsp.
Micrantha.
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